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ABSTRACT

The issue of moral crisis amidst the development of time, both personally and externally,
becomes a significant concern for society as a whole. The tradition of mushofahah becomes an
interesting phenomenon in the community at Musholla Ahlul Kisa Darul Musthofa Tarim,
Yemen, in an effort to address moral issues. This research was conducted using a qualitative
method with ethnographic research type. Primary data were obtained through interviews and
observations, while secondary data were obtained through literature studies. The results of this
study explain that there are three processes of mushofahah tradition, starting from before the
dawn call to prayer and after the dawn prayer, as well as an interesting tradition of giving gifts
to Habib Umar bin Hafidz. The values formed include moral values towards Allah, the Prophet,
the Teacher, and social communities. The impact of the mushofahah tradition is the
strengthening of family ties, building positive relationships between students and teachers, and
eliminating seniority in the pesantren environment.
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kebudayaan. Pernyataan tersebut senada
A. PENDAHULUAN dengan apa yang disampaikan oleh Ali Fikri

_Pada zaman yang sangat berkembaqg, dalam penelitiannya yang berusaha meneliti
kemajuan IPTEK dan perkembangan sosial dan melihat dampak yang ditimbulkan dari

yang terjadi, manusia semakin dipermudah perkembangan zaman ini yang pada
dalam setiap pekerjaannya. Namun, dari penelitiannya dikatakan bahwa dengan
segala sisi positif perkembangan zaman, perkembangan zaman ini memaksa umat
terdapat sisi negatif yang terjadi akibat hal Islam merefleksikan pergaulannya yang
tersebut.  Kemajuan  teknologi  dan semakin memudar nilai-nilai sosial dan nilai
kemudahan dalam bersosial seolah-olah keislaman dalam kehidupan sosial mereka
menghapus  penghalang  antar _ budaya, dan menyatakan perlu ada jembatan yang
maupun negara yang membuat setiap orang menaungi diantara keduanya sehingga umat
mampu mengakses ataupun berkomunikasi Islam dapat bersosial di era modern ini tanpa
dengan setiap orang di berbagai negara menghilangkan nilai-nilai keislaman (Fikri,

tanpa hambatan yang tentunya akan 2019). Dari pernyataan di atas, tampak
menimbulkan berbagai macam kontradiksi sekali terdapat pergeseran nilai yang

yang hadir baik dari segi akhlak maupun
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membuat manusia harus mampu beradaptasi
menghadapi hal tersebut. Dalam penelitian
lain yang dilakukan oleh Yana F. Taopan,
Mintje Ratoe Oedjoe, dan Andy Nabu
Soegen yang menyatakan bahwa selain
dampak positif dari perkembangan zaman
dan teknologi yang ada, penelitian tersebut
juga menyoroti dampak negatif berupa
jatuhnya nilai moral anak-anak karena
terbukanya dan meluasnya informasi tanpa
penyaringan data yang ada (Taopan et al.,
2019). Oleh karena itu sangat berbahaya jika
perkembangan teknologi tidak diiringi
dengan pembentukan nilai afektif yang baik.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Dian Arif Noor Pratama tertera hasil
penelitian yang menyimpulkan bahwa
perkembangan teknologi sangat cepat,
apabila tidak ditanggapi dengan baik oleh
sektor  pendidikan  khususnya dalam
keluarga dalam rangka memberikan transfer
nilai-nilai  kebaikan. Dalam penelitian
tersebut dijelaskan, bahwa nilai-nilai
kebaikan yang diberikan akan membentuk
suatu kebiasaan sosial masyarakat yang
akan berdampak juga kepada moralitas
bangsa (Pratama, 2019). Budaya Indonesia
yang menjunjung tinggi etika dan moralitas
semakin menurun kualitasnya, akibat dari
kemajuan zaman yang tidak diiringi dengan
kualitas dari etika manusia. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Gema Budianto
menyatakan, bahwa budaya Indonesia
menurun  Kkualitasnya disebabkan oleh
kemajuan globalisasi yang tidak dilakukan
filterisasi oleh masyarakat sehingga timbul
penyimpangan-penyimpangan moralitas
yang terjadi di masyarakat, seperti tindak
pidana korupsi, kekerasan seksual, dan
berbagai penyimpangan lainnya (Budiarto,
2020). Pada penelitian lain yang dilakukan
oleh Nadiah Sya’idah, Andika Surya
Perdana, Desyandri, dan Irda Murni
menyatakan, bahwa dengan  segala

penyimpangan moralitas yang mengganggu
harga diri bangsa ini diperlukan pendidikan
yang membentuk masyarakat yang hidup
berlandaskan norma-norma yang berlaku
(Sya et al., 2022).

Pembentukan akhlak menjadi masalah
sepanjang zaman yang manusia alami, Islam
adalah agama yang dalam segi tujuan dalam
pembinaan manusia menjunjung nilai
akhlak didalamnya dan menyatakan bahwa
manusia mulia adalah manusia yang baik
akhlaknya (Al-Abrasyi, 1993). Namun
sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa
perkembangan teknologi dan semakin
meluasnya sosial antar manusia sehingga
berbagai macam budaya masuk baik negatif
maupun  positif  membuat  manusia
terpengaruh apabila tidak memiliki pondasi
yang baik, sehingga apa yang disebut oleh
Azyumardi Azra sebagai kontradiksi nilai
akhirnya timbul sebagai dampak dari
perkembangan teknologi (Azra, 2020).
Mengenai kontradiksi nilai ini pun tidak
lepas dari tidak mampunya setiap sektor
lembaga pendidikan dalam memberikan
teladan yang baik kepada manusia lainnya
khususnya generasi masa depan, karena
pada hakikatnya pendidikan tidak akan
sukses apabila ketiga lembaga pendidikan,
yaitu masyarakat, keluarga, dan sekolah
tidak mampu memberikan pendidikan
berupa keteladanan yang baik (Tafsir,
2019).

Hal ini dapat dilihat pada penelitian
lainnya yang dilakukan oleh Wan Abdul
Fattah Wan Ismail yang pada penelitiannya
berusaha untuk menggali penyebab dari
degradasi moral yang terjadi pada remaja-
remaja di era sekarang ini. Pada penelitian
tersebut dijelaska beberapa hal yang
menjadi  penyebabnya adalah masalah
penyebaran informasi dari teknologi saat ini,
kurangnya pendidikan agama berupa
penanaman nilai-nilai yang ada, kurangnya
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teladan dari keluarga, dan pengaruh buruk
dari lingkungan sosial yang menyebabkan
para remaja terpengaruh hal negatif kedalam
akhlaknya (Fattah et al., 2022). Oleh karena
itu, diperlukan pembiasaan yang agar nilai-
nilai keislaman mampu terbentuk kedalam
pribadi-pribadi muslim, melalui pembiasaan
tersebut nantinya akan menjadi kebudayaan
yang melembaga dalam masyarakat
sehingga pembentukan akhlak menjadi
suatu yang sudah melembaga dalam diri
setiap manusia (Madjid, 2014). Seperti pada
penelitian lain yang menunjukkan ketika
nilai-nilai agama sudah melembaga ataupun
membudaya dalam masyarakat, maka
masyarakat mampu memfilter budaya yang
masuk kedalam ruang lingkup wilayah
mereka pada penelitian tersebut. Usaha
tersebut ditimbulkan melalui pembudayaan
tradisi yang bernilai keislaman sehingga
nilai-nilai tersebut dapat melekat (Irfan &
Setiady, 2023). Oleh karena itu, diperlukan
pembiasaan yang melembaga sehingga
masyarakat mampu melakukan filterisasi
terhadap kebudayaan yang datang.

Kebiasaan tersebut dapat dimulai
dalam memulai hari, yaitu melakukan
kebiasaan mendirikan ibadah salat subuh
berjamaah.  Kebiasaan  salat  subuh
berjamaah ini sendiri memiliki tantangan
sendiri mengenai usaha pelaksanaannya,
namun sangat berpengaruh terhadap
kesadaran beragama manusia. Kesadaran
beragama ini sendiri timbul dari pengalaman
beragama yang dilakukan, semakin baik
pengalaman beragama yang dirasakan
manusia maka kesadaran beragama manusia
juga akan semakin baik adanya (Daradjat,
1972).

Hal ini juga disampaikan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Siti Murti
dan Heryanto yang menyatakan mengenai
kebiasaan salat subuh berjamaah ini
memiliki dampak yang sangat positif

terhadap kesadaran beragama manusia,
khususnya untuk anak-anak maupun remaja.
Dalam penelitian tersebut juga disampaikan
bahwa puncak kesadaran beragama tertinggi
ada di usia 40 tahun, namun dalam
penelitian tersebut juga disampaikan bahwa
bagaimana kesadaran beragama di usia 40
tahun tersebut ditentukan oleh bagaimana
pengalaman beragama dan kesadaran
beragama yang dialaminya pada usia muda
(Murti & Heryanto, 2022).

Pada penelitian lain juga ditunjukkan
mengenai pembentukan nilai-nilai karakter
Islami yang ada melalui kegiatan salat subuh
berjamaah, seperti yang dilakukan oleh
Febri Malfi, Martin Kustati, dan Nana
Septriyanti bahwa dalam penelitian tersebut
dikatakan melalui kegiatan-kegiatan
keagamaan, anak-anak akan mengalami
internalisasi nilai secara langsung sehingga
nilai karakter Islam akan dirasakan yang
nantinya akan timbul nilai spiritual dan
disiplin yang tinggi dari anak-anak melalui
kegiatan subuh berjamaah ini (Malfi et al.,
2023). Berbagai macam nilai-nilai yang ada
memberikan manfaat dari segi afektif
terhadap manusia, sehingga hal ini
memberikan manfaat yang memang
tersistem dalam struktur syariat Islam.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Mustopa Marli Batubara dan Fadhilatul
menyatakan bahwa kebiasaan yang dibentuk
melalui ibadah salat subuh berjamaah yang
diterapkan dapat membentuk sikap disiplin
dan mempererat tali silaturahmi (Batubara
& Hasanah, 2019). Melalui kebiasaan salat
subuh berjamaah ini, nantinya umat muslim
bertemu satu sama lain, melalui kebiasaan
tersebut  nantinya akan  mempererat
silaturahmi antar jemaah.

Kebiasaan yang muncul melalui salat
subuh  berjamaah adalah  kebiasaan
mushofahah antar para jamaah. Mushofahah
ini berbentuk budaya bersalaman antar
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jamaah yang beribadah. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Caswita menyatakan
bahwa  kebiasaan  bersalaman  yang
dilakukan adalah bentuk dari hidden
curriculum PAI yang menjadi terlembaga di
masyarakat (Caswita, 2019).

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Yuliana  Prakasa disebutkan, bahwa
kebiasaan Dbersalaman yang ditujukan
kepada anak-anak berdampak baik kepada
perilaku dan kelembutan anak, sehingga
dalam tingkah laku sosial anak dapat
memberikan ~ dampak  positif ~ pada
lingkungan sekitarnya (Prakasa, 2020).
Kebiasaan berjabat tangan sangat berguna
dalam membantu manusia berinteraksi
dengan manusia lainnya, seperti pada
penelitian yang dilakukan oleh Emese Nagy,
Tibor Farkas, dan Anna Stafylarakis, bahwa
berjabat tangan berdampak baik terhadap
berbagai urusan manusia, baik itu dalam
segi perekonomian, segi pendidikan, dan
segi pengaturan sosial. Selain itu, berjabat
tangan berperan efektif dalam membantu
mengobati masalah sosiologis manusia
(Nagy et al., 2020).

Ketika membahas seputar habituasi
atau pembiasaan terhadap sesuatu perilaku,
maka perilaku tersebut harus memiliki nilai-
nilai budaya unggul. Maksudnya adalah
suatu kebiasaan yang sudah berlaku di
dalam masyarakat, sebagai hasil dari upaya
masyarakat melakukan filterisasi terhadap
berbagai macam perilaku yang datang
dengan landasan kebermanfaatan dan
kemaslahatan umum. Oleh karena itu, suatu
kebiasaan dapat dikatakan sebagai budaya
unggul apabila memiliki nilai positif di
dalamnya untuk masyarakat (Nata, 2018).

Dalam rangka memperkuat budaya
unggul,  Koentjaraningrat  menyatakan
bahwa salah satu bentuk dari upaya
mengendalikan sosial masyarakat adalah
melalui pendidikan yang menanamkan dan

melestarikan nilai-nilai kebaikan yang ada
dalam tradisi maupun kebiasaan-kebiasaan
masyarakat yang sudah lama menjadi
sebuah kebudayaan yang ungul
(Koentjaraningrat, 1992). Dalam rangka
melestarikan dan menguatkan budaya
unggul  melalui  pendidikan, manusia
memerlukan wadah untuk melaksanakan
tujuan tersebut melalui lembaga pendidikan.
Lembaga pendidikan menjadi peran sentral
menurut Zakih Daradjat dalam rangka
membina moral dan mental masyarakat.
Menurutnya, untuk membina moral dan
mental masyarakat diperlukan habituasi
dalam mendidik manusia sejak lahirnya
sampai masa tuanya melalui lembaga-
lembaga pendidikan yang ada, seperti
keluarga, = masyarakat, dan  sekolah
(Daradjat, 1976).

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Ibnu Faruk Fauzi, mengenai
upaya  sekolah  dalam  membentuk
pembiasaan yang baik kepada peserta didik
menyatakan, bahwa dalam membina
moralitas anak-anak perlu habituasi yang
dilakukan tidak hanya di sekolah saja, tetapi
hal itu berlaku juga di rumah dan di
lingkungan masyarakat (Muhammad Ibnu
Faruk Fauzi, 2022). Pada penelitian lain
yang dilakukan oleh Zaenuri, Sudarmin, Y.
Utomo, dan E. Juul menyatakan bahwa
upaya sekolah melakukan pembiasaan
dalam rangka membentuk kepribadian
unggul menuai hasil positif dengan
terbentuknya kebiasaan-kebiasaan positif
dari para peserta didik, seperti menjaga
kebersihan dan beribadah bersama (Zaenuri
et al., 2017). Pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Lisda Nurul Romdoni dan
Elly Malihah yang menyatakan bahwa
dalam membentuk kepribadian unggul para
peserta didik harus membiasakan sifat-sifat
yang baik dalam rangka mencapainya
(Nurul Romdoni & Malihah, 2020).
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Selain lembaga formal dan informal,
lembaga pendidikan masyarakat atau non-
formal menjadi tempat yang sangat penting
dalam rangka mendidik manusia. Menurut
Helmawati, lembaga pendidikan non-formal
menjadi sangat penting untuk pendidikan
masyarakat, salah satu alasannya adalah
kontak langsung dengan masyarakat, tidak
terikatnya  lembaga dengan  waktu
pembelajaran menjadi keuntungan proses
internalisasi  nilai yang dilaksanakan
lembaga, dan lembaga pendidikan non
formal memiliki keunggulan lain berupa
pendidikan gratis (Helmawati, 2013).
Sehingga dalam proses internalisasi nilai-
nilai kebaikan, lembaga pendidikan non-
formal memiliki peran yang penting.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad Irfan dan Dicky Setiady dalam
rangka mengkaji suatu tradisi yang baik
dalam suatu masyarakat. Masyarakat adat
tersebut mampu memelihara dan menjaga
moralitas tradisi yang ada melalui lembaga
pendidikan non-formal yang terbentuk dari
kesatuan masyarakat adat. Semua itu adalah
dampak dari mampunya masyarakat
membiasakan warga dan generasi muda
dalam melakukan tradisi-tradisi yang positif
(Irfan & Setiady, 2023).

Hal senada juga disampaikan pada
penelitian lain yang dilakukan oleh Ajat
Hidayat, Dewi Sarina, Pela Safni, Maulidina
Rahmawati, Retna Sari, dan Alfurgan yang
mengkaji  salah  satu  tradisi  yang
berkembang dimasyarakat. Tradisi tersebut
telah menimbulkan dampak yang positif
untuk masyarakat, karena masyarakat adat
setempat telah membiasakan tradisi tersebut
melalui pewarisan dari generasi ke generasi
lain, sehingga tumbuh nilai-nilai akhlak
keislaman dalam masyarakat (Hidayat, Ajat;
Sarina, Dewi; Safni, Pela; Rahmawati,
Mulidina; Sari, Retna; Alfurgan, 2021).

Pendidikan berbasis habituasi yang
dilakukan di masyarakat juga menimbulkan
dampak positif, sebagaimana dalam
penelitian yang dilakukan oleh Zais
Mubarok mengenai penanaman nilai-nilai
religiusitas kepada masyarakat melalui
budaya lokal yang memiliki unsur-unsur
keislaman yang kuat dalam tradisinya,
sehingga dapat berdampak baik untuk
kehidupan sosial masyarakat (Mubarok,
2023).

Terdapat kebiasaan menarik  di
Musholla Ahlul Kisa Darul Musthofa Tarim,
Yaman yang melibatkan masyarakat sekitar
dalam mendidik nilai-nilai keislaman dalam
bentuk tradisi. Tradisi tersebut adalah
kebiasaan seluruh jamaah salat Subuh yang
melakukan mushofahah dengan para ulama
dan masyarakat setelah melaksanakan salat
subuh. Maka peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih lanjut mengenai tradisi
tersebut dengan mendeskripsikan rangkaian
kegiatan kebiasaan yang dilakukan di
Musholla Ahlul Kisa sebagai bentuk proses
penyerapan nilai-nilai yang ada dalam
tradisi ke dalam diri masyarakat yang
melakukannya. Setelah menjelaskan
rangkaian kegiatan dari tradisi musofahah,
maka akan muncul nilai-nilai yang
terinternalisasi  dalam tradisi  tersebut,
sehingga peneliti dapat mengambil nilai-
nilai yang terkandung dalam tradisi tersebut.
Terakhir, apabila nilai-nilai yang ada sudah
terdeteksi maka selanjutnya peneliti akan
menelaah lebih lanjut dampak yang
ditimbulkan dari nilai-nilai dalam tradisi
Mushofahah  untuk masyarakat yang
melakukan tradisi tersebut.

B. METODE
Penelitian ini menggunakan

pendekatan penelitian Kualitatif dengan
jenis penelitian etnografi, yaitu penelitian
yang berusaha mengkaji lebih lanjut seputar
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kebiasaan dan tradisi yang berlangsung
dimasyarakat (Sani, 2022). Pada penelitian
ini, peneliti melakukannya di Musholla
Ahlul Kisa Darul Musthofa, Tarim, Yaman
dengan subyek penelitian para peserta
Dauroh Shoifiyah Darul Musthofa, Tarim,
Yaman dan beberapa jamaah Musholla
Ahlul Kisa.

Teknik Pengumpulan data dilakukan
dengan cara melakukan observasi pada saat
pelaksanaan tradisi mushofahah
berlangsung dan wawancara kepada subyek
penelitian. Setelah data didapat, langkah
berikutnya ~ adalah  mereduksi  dan
menganalisis data dengan teori-teori terkait,
lalu penyajian data dilakukan dengan
pendekatan metode deskriptif analitik, yaitu
penyampaian data dengan dikuatkan oleh
penelitian-penelitian  dan  teori  yang
mendukung sajian data hasil penelitian.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Habituasi Nilai Akhlak Dalam
Tradisi Mushofahah di Musholla Ahlul
Kisa, Darul Mustofa, Tarim Yaman.

Terdapat  tradisi baik  yang
dilaksanakan oleh jamaah Musholla Ahlul
Kisa Darul Musthofa, Tarim, Yaman, yaitu
tradisi Mushofahah yang dilakukan seluruh
Jamaah Musholla.

Pertama, seluruh jamaah sudah
memenuhi  Musholla Ahlul Kisa sejak
sebelum subuh dengan melakukan kegiatan-
kegiatan bermanfaat, seperti berzikir,
tadarus Al-Quran, murojaah hafalan, dan
kegiatan bermanfaat yang lainnya, dengan
tujuan untuk menunggu datangnya waktu
adzan subuh berkumandang. Hal tersebut
dilakukan oleh seluruh jamaah dan sudah
menjadi pranata kehidupan bagi para jamaah
Musholla Ahlul Kisa Darul Musthofa,
Tarim, Yaman. Kegiatan tersebut tidak
mengenal usia, baik itu kalangan orang tua
maupun orang dewasa sudah terbiasa
melakukan hal tersebut. Kegiatan tersebut
dilakukan jauh sebelum adzan subuh
berkumandang dalam rangka

mempersiapkan batin dan mental untuk
beribadah kepada Allah.

Apabila melihat fenomena tersebut,
maka hal senada pada salah satu teori
psikologi pendidikan,  yaitu  teori
behavioristik pada bagian stimulus. Teori
tersebut menyatakan bahwa manusia dapat
belajar atau memperoleh ilmu apabila
terdapat stimulus awal sebagai sebuah
pemanasan  jiwa sebelum  merespon
pembelajaran inti (Syah, 2014). Pada
penelitian lain yang dilakukan oleh Dwi
Okta Sudarti, bahwa dilakukannya stimulus
berguna untuk lebih mempersiapkan diri
dalam mengikuti dan menerima
pembelajaran  (Sudarti, 2019). Pada
penelitian lain yang dilakukan oleh Elvia
Baby Shahbana, Figh Kautsar Farizqi, dan
Rachmat Satria, bahwa tujuan dari teori
behaviorisme adalah upaya dari
pembentukan suatu perilaku yang dapat
menjadi kebiasaan (Shahbana et al., 2020).
Oleh karena itu, perilaku pertama para
jamaah Musholla Ahlul Kisa dalam
mempersiapkan diri menunggu adzan subuh
berkumandang adalah bentuk pembiasaan
diri dalam beribadah.

Kedua, setelah melaksanakan ibadah
salat subuh, seluruh jamaah Musholla Ahlul
Kisa melakukan kegiatan mushofahah, yaitu
bersalaman kepada ulama yang hadir dan
seluruh jamaah secara berurutan dari barisan
pertama sampai akhir barisan. Kegiatan ini
dilakukan dengan diiringi oleh lantunan
sholawat yang dilantunkan seluruh jamaah
sejalan  dengan  proses  bersalaman
dilakukan.

Apabila dikaitkan dengan penelitian
lain seputar kegiatan mushofahah, maka
pada penelitia yang dilakukan oleh Ficky
Dewi Ixfina dan Soleha menyatakan bahwa
mushofahah  ini membangun  sikap
pemberian hormat murid kepada guru, serta
menunjukkan rasa bersyukur dan terima
kasih murid kepada guru (Ixfina & Soleha,
2023). Hal senada juga disampaikan pada
penelitian yang dilakukan oleh Mohammad
Ulyan, Guntur Dwi Purwanto, dan Abdul
Basit, bahwa mushofahah menjadi sarana
yang tepat dalam menguatkan psikologis
murid dan meningkatkan hubungan positif
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antara murid dengan guru, sehingga dapat
menimbulkan sikap hormat kepada guru
(‘Ulyan et al., 2021).

Ketiga, pada saat mushofahah
berlangsung terdapat tradisi yang dilakukan
oleh para jamaah dari Musholla Ahlul Kisa,
yaitu memberikan hadiah kepada ulama atau
guru yang paling dihormati sekaligus
pemilik dari pondok pesantren Darul
Musthofa, yaitu Habib Umar bin Hafidz.
Hadiah yang paling sering diberikan kepada
habib Umar adalah minyak wangi atau
parfum. Hal tersebut dilakukan dalam
rangka menunjukkan rasa hormat dan
memuliakan ulama dan guru, sebagali
gerbang keilmuan dan penunjuk arah
kebenaran.

Nilai Akhlak Dalam Tradisi Mushofahah
di Musholla Ahlul Kisa, Darul Mustofa,
Tarim, Yaman.

Ketiga bentuk habituasi yang
terinstitusionalisasikan dalam kehidupan
para jamaah Musholla Ahlul Kisa, peneliti
mampu mengidentifikasikan bentuk-bentuk
perilaku tersebut menjadi beberapa nilai-
nilai akhlak, sebagai berikut:

Nilai Akhlak kepada Allah. Pada
setiap rangkaian habituasi yang dilakukan
dalam tradisi mushofahah yang dilakukan
seluruhnya memiliki nilai akhlak kepada
Allah didalamnya, namun pada proses
bagian pertama tepatnya pada saat para
jamaah mempersiapkan fisik dan psikis
dalam  menunggu dan  menyambut
datangnya waktu subuh, menurut peneliti
termasuk kepada nilai akhlak kepada Allah.
Alasannya adalah mempersiapkan fisik dan
psikis tersebut bertujuan agar dapat
maksimal beribadah kepada Allah, sehingga
dapat dipandang baik oleh Allah dalam
beribadah. Hal ini senada dengan yang
dinyatakan oleh Rustam Ependi bahwa
bentuk zikir, berdoa, membaca Al-Quran,
dan lainnya adalah sebuah bentuk motivasi
beribadah yang dibentuk manusia agar
mampu mendapat keridaan Allah melalui
ibadah yang maksimal (Ependi, 2020).

Sebagaimana dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ibrahim Bafadhol, bahwa
seorang muslim yang memang mengharap

kepada keridaan Allah dalam beribadah dan
sebagainya pasti akan selalu mewarnai
hidupnya dengan akhlak-akhlak baik,
alasannya adalah Allah mencintai akhlak-
akhlak baik tersebut dan akan memberikan
keridaannya (Bafadhol, 2017). Hal senada
juga disampaikan oleh Akilah Mahmud,
bahwa salah satu yang menjadi nilai akhlak
kepada Allah yang sepatutnya dilakukan
oleh umat Muslim adalah senantiasa
menuntun hati kepada Allah disetiap saat,
melalui zikir, doa, dan sebagainya (A.
Mahmud, 2017).

Nilai Akhlak kepada Rasulullah.
Habituasi diri dalam memuliakan rasulullah
juga dijunjung dalam tradisi mushofahah
berupa iringan pembacaan shalawat yang
dilantunkan oleh seluruh jamaah ketika
saling bersalaman satu sama lain. Hal
tersebut sebagai bentuk mengingat dan
membangun rasa cinta kepada rasulullah
saw.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Mujahidatul Haibah, Hasan Basri, Mohamd
Eri Hadiana, dan Tarsono menyatakan,
bahwa membiasakan diri untuk bersholawat
akan membentuk karakter baik, sehingga
bersholawat termasuk kepada metode dari
pendidikan akhlak atau karakter untuk
murid (Haibah et al., 2020).

Nilai Akhlak kepada Guru. Pada
rangkaian tradisi mushofahah, terdapat
kebiasaan para jamaah memberikan hadiah
berupa parfum kepada ulama, sebagai
bentuk rasa hormat dan bersyukur atas
pendidikan dan nasehat yang diberikan oleh
ulama setempat khususnya Habib Umar bin
Hafidz.

Perilaku tersebut dalam penelitian
yang dilakukan oleh Abdul Wahab
Syakhrani, Rahmatina, Rahmatul Rida,
Rasmida, dan Riska Reysa sebagai sesuatu
yang diperintahkan rasulullah saw. kepada
seorang murid dalam memberikan rasa
hormat dan memuliakan seorang guru yang
telah mengajari ilmu dan kebaikan kepada
murid (Syakhrani, 2022). Hal senada juga
disampaikan pada penelitian lain yang
dilakukan oleh Muhammad Ali Noer dan
Azin  Sarumpaet, bahwa dianjurkan
memberikan hadiah kepada guru sebagai
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bentuk rasa bersyukur walaupun yang
diberika itu sedikit, karena hal tersebut
termasuk kepada akhlak dalam menuntut
ilmu yang hendaknya diketahui oleh para
penuntut ilmu. Hal ini berguna dalam
membangun rasa kedekatan dengan guru
dan memuliakan guru (Noer & Sarumpaet,
2017).

Nilai Akhlak kepada Masyarakat
Sosial. Berjabat tangan dengan seluruh
jamaah Musholla Ahlul Kisa menjadi
kegaiatan yang sangat penting dalam tradisi
mushofahah. Kegiatan ini sangat erat
dengan nilai-nilai sosial. Melalui berjabatan
tangan dengan para ulama dan jamaah akan
semakin memperpanjang dan mempererat
tali silaturahmi yang dibina manusia yang
satu dengan yang lainnya, sehingga nilai-
nilai sosial terbentuk melalui tradisi ini.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Ririn Dwi Novitasari, Arfilia Wijayanti, dan

yang dibiasakan oleh seluruh jamaah
Mushollah Ahlul Kisa, memberikan dampak
positif ~ kepada selurun  masyarakat,
setidaknya ada tiga dampak yang peneliti
dapatkan dari narasumber, yaitu
menguatnya ikatan tali silaturahmi, terjalin
kedekatan antara guru dan murid, dan
menghilangkan senuoritas dalam
lingkungan pesantren.

D. KESIMPULAN
Tradisi mushofahah adalah bentuk

pembiasaan yang dilakukan sejak sebelum
subuh dengan pembiasaan diri berupa
kegiatan zikir dan tadarus Al-Quran oleh
para jamaah sholat subuh di Mushollah
Ahlul Kisa Darul Musthofa, Tarim, Yaman.
Lalu, setelah melaksanakan shalat subuh
berjamaah, kegiatan selanjutnya adalah para
jamaah saling berjabat tangan antar para
jamaah dan para ulama. Tradisi lain yang
ada dalam kegiatan mushofahah tersebut
adalah memberikan hadiah kepada Habib
Umar bin Hafidz selaku guru besar dari
pondok pesantren Darul Musthofa.

Filia Prima Artharina dinyatakan bahwa
dalam rangka membentuk karakter baik
dalam  kehidupan sosial, diperlukan
pembiasaan yang baik berupa berjabat
tangan, selain itu disertai dengan sapaan dan
senyuman akan semakin mempererat nilai
akhlak sosial yang timbul dalam kegiatan
tersebut (Novitasari et al., 2019). Hal senada
juga disampaikan oleh Rahmadanni Pohan,
Leni Fitrianti, dan Robiatul Hidayah Siregar
yang menyatakan bahwa, melalui tradisi
mushofahah yang dibiasakan timbul
karakter-karakter baik yang dihasilkan dari
tradisi mushofahah (Pohan et al., 2017).

Dampak Mushofahah Terhadap Perilaku

Keberagamaan Jamaah Musholla Ahlul

Kisa, Darul Mustofa tarim Yaman.
Tradisi Mushofahah dengan rangkaian

Terdapat beberapa nilai akhlak yang
timbul dari tradisi mushofahah, yaitu nilai
akhlak kepada Allah, nilai akhlak kepada
Rasulullah, nilai akhlak kepada guru, dan
nilai akhlak kepada masyarakat sosial.

Tradisi ini memberikan dampak positif
kepada para jamaah, yaitu sebagai objek
penguatan tali silaturahmi antara seluruh
jamaah Musholla Ahlul Kisa, membangun
kedekatan antara guru dan murid, dan
menghilangkan pergaulan sosial negatif
berupa senioritas di lingkungan pesantren.
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